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Supiya kita dapat membayangkan sifat2 macam apa diperlukan manusia
Indonesia di masa depan, perlu dinilai lebih dahulu keadaan manusia ( *
human condition”) masa kini., beserta tantangan2 yang dihadapi manusia
sekarang dan di masa mendatang. Untuk pertama kali dalam sejarahnya
ummat manusia menghadapi persimpangan jaian, yaitu pilihan antara
1)kemungkinan memusnahkan diri sekali pukul sebagai akibat perang
nuklir, atau secara perlahan2 karena pengrusakan lingkunga hidupnya, dan
2) melangkah ke tingkat evolusi masyarakat yang lebih maju.

Manusia masa kini dan mendatang mengalami perubahan2 besar pada
tingkat global dan internasional. Pada tingkat nasional manusia mengalami
transformasi sosial yang sangat besar lagi mendalam Pesatnya perubahan
sosial disamping itu mempunyai dampak tersendiri atas masyarakat dan
kelakuan manusia pribadi. :

lingkat global: 5 perubahan dim lingkungan hidup akibat:

- pengrusakan hulan tropis - mengurangi daya serap C02-
merusak ke-anekaragaman biologis ( “biological diversity")

~desertifikasi

-hujan asam ( acid rain)

-pengrusakan ozon

-Pemanasan bumi-perubuahan cuaca-perubahan pola hujan-
pertanian -perikanan-naiknya permukaan laut (setengah sampai
satu meter lebih)- kota dan daerah pantai tergenang.

Disaraping itu, faktor2 yang terlibat dalam proses perubahan lain ialah:
-bahaya perang nuklir, dan pemakaian kekerasan senjata umumnya
-globalisasi ekonomi2 nasional
-pengangguran
-lerus mengganasnya kemiskinan

Perubahan?2 ini digerakkan oleh 2 faktor:
- penambahan jumlah penduduk di bumi ( baru akan mantap pada
bagiiun ke-dua abad ke 21 pada tingkat natara 8-10 milyar.
-perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi



Di lhdonesia perubahan? itu juga terjadi dan berdampak atas masyarakat
maupun atas manusia Indonesia. : :

- penambahan jumlah penduduk. 250 tahun 2020 ( masih dalaq] masa
hidup generasi kita yang sekarang berumur 20 tahun). Mantap pada tingkat
0 juta. : ey
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- masalah pangan, industrialisasi pulau luar Jawa, khusunya Indonesia
Timur,- industrialisasi pedesan di Jawa- redistribusi penduduk -, ,

- kemampuan bersaing internasional - dilema daya saing internasional
memerlukan teknologi canggih yang irit tenaga kerja, sedarigkan kita
perlukan teknologi padat karya- pembauran kedua macam teknologi.

-mengatasi dualisme struktural masyarakat Indonesia ( warisan
feodal dan kolonial)- negara pejabat lanjutannya.- elite konsumeris, gaya
hidup lebih dekat pada kelas menengah negara2 industri - solidaritas sosial-
pembangunan dari atas, melalui birokrasi- akibat positif dan negatifnya.-
peningkatlan kecerdasan bangsa dan kompleksitas masyarakat dalam masa
padat-infor masi- pengembangan kemampuan masyarakat sipil

W “-penguasaan IPTEK syarat untuk menjaga otonomi Indonesia-untuk
M bersaing-menghadapi tantangan2 baru, baik dari luar negeri maupun
M didalam negeri .

% ~ -penguasaan IPTEK syarat untuk membina masyarakat adil makmur
sesuai idam2an dan kepribadian kita.

' -penguasaan IPTEK, syarat untuk kerja-sama internasional guna
memperkembangkan teknologi2 yang tidak atau kurang mengrusak sistem?2
penopang hidup di bumi.-" global energy regime” juga diperlukan.”.

~ -penguasaan IPTEK juga diperlukan untuk adaptasi tanaman binatang
dan manusia pada akibat2 pemanasan bumi
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lasa depan ummat manusia akan ditandai oleh keadaan tidak menentu (
uncertainty), tidak dapat diterka lebih dahulu (unpredictability), dan sangat
rawan (vulnerability)
Menghadapi keadaan semacam itu ciri2 dan kemampuan2 yang sebaiknya di
miliki oleh manusia Indonesia ialah sbb:

- serba-tahu ( well informed )- life-long learning, persiapan utk 2 atau
J karir semasa hidup.-kemampuan utk. mencernakan informasi banyak-
(emampuan berpikir secara integratif dan konseptual



-kemampuan utk. bereaksi secara rasional. menghadapi keadaan ve..
lak-menentu alau menekan- belajar menguasai kebimbangan dan ketakutan
yang mendorong ke reaksi2 yang tak rasional.

-kemampuan utk. bersikap kreatif. terhadap masalah2 baru.
Kemampuan antisipatoris dan innovatif lebih penting dibanding
konformisme .

: -peka thd. keadilan sosial dan solidaritas sosial dan nasional, yang
meliputi seluruh bangsa, termasuk golongan lemah dan miskin, generasi2
'Yang akan datang dan ummat manusia seluruhnya.

-peka thd. batas2 toleransi masyarakat thd. perubahan sosial dan
terhadap ketidak adilan( " social sustainability).

-harga diri dan kepercayaan pada diri sendiri, berdasarkan iman yang
kuat, dan yg. memungkinkan:

-kesanggupan utk. mandiri, berusaha sendiri dan bersaing

-kesanggupan utk. kerja sama, secara nasional maupun internasional

-kemampuan utk berorganisasi dan berprakarsa.

-kemampuan ulk mengidentifikasikan masaiah2 moril dan etis dalam
perubahah sosial atau dalam pilihan teknologi.

-kemampuan menalar secara moril ( moral reasoning)

-kemampuan menginterpretasikan ketentuan? agama sehingga
terungkapkan relevansinya utk masalah dan perkembangan?2 baru.

Ciri2 dan kemampuan2 ini hanya dapat dikembangkan di dalam masyarakat
yang bebas/demokratis dan yang mudah aksesnya kepada informasi yang
lengkap dan dini. Terkembangnya masyarakat informasi di seluruh dunia ,
termasuk Indonesia sendiri, telah mengakibatkan perubahan sosial yang
demikian pesat dan mendalam sehingga melampaui kemampuan
penyesuaian kebanyakan lembaga ( institusi) , lermasuk berbagai sistem
politik di dunia. Juga suatu negara pejabat menjadi usang karena
peningkatan kecerdasan dan kompleksitas masyarakatnya sendiri.

Didalam era informasi masyarakat sendiri harus mampu berorganisasi
secara cepat dan dengan cara2 yang seimbang dengan tantangan?2 yang
dihadapinya. Suatu masyarakat yang kuat dan matang mempunyai daya
organisasi diri sendiri( self-organisation) yang merupakan bekal yg. penting
untuk pembangunan.*)
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*) Persoalan2 yang dikemukakan dalam kerangka acuan sebagai manifestasi
dialektik tertentu tidak ada kaitan dengan pokok tema pembicaraan, yaitu
Manusia Baru. Persoalan2 jtu memang merupakan maslah yang perlu

dibahas, akan tetapi tidak ada hubungan langsung agaknya dengan tema
lersebut.



